BAB III 
PROSEDUR PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian
      Pendekatan penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan desain studi kasus yang bersifat naturalistik. Pendekatan ini dipilih karena penelitian bertujuan untuk memahami secara mendalam fenomena strategi pencegahan bullying dalam konteks nyata di lingkungan sekolah.
      Pendekatan kualitatif memberikan kesempatan kepada peneliti untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai pengalaman, pandangan, serta interaksi antar pihak yang terlibat dalam lingkungan sekolah. Dalam penelitian ini digunakan pendekatan kualitatif interaktif, di mana peneliti berinteraksi secara langsung dengan sumber data guna memperoleh informasi yang lebih mendalam dalam kondisi yang alami.
B. Metode Penelitian
      Metode penelitian yang digunakan adalah studi kasus, yang termasuk dalam jenis penelitian kualitatif interaktif. Metode ini dipilih karena penelitian berfokus pada kajian secara mendalam terhadap suatu fenomena yang terjadi dalam konteks tertentu, yaitu mengenai upaya pencegahan bullying di lingkungan sekolah.
      Melalui metode studi kasus, peneliti dapat mengkaji secara lebih detail berbagai faktor yang memengaruhi munculnya perilaku bullying serta langkah-langkah yang dilakukan pihak sekolah dalam mencegah dan menangani permasalahan tersebut. Selain itu, metode ini memungkinkan peneliti untuk memahami fenomena secara menyeluruh dengan memanfaatkan berbagai sumber data yang tersedia.
C. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
     1. Teknik Pengumpulan Data    
       Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa teknik yang saling melengkapi guna memperoleh data yang komprehensif dan mendalam. Teknik yang digunakan meliputi wawancara, observasi, serta didukung oleh pemilihan informan yang tepat melalui pendekatan purposive sampling.
a. Wawancara	
       Wawancara digunakan sebagai teknik utama dalam pengumpulan data kualitatif yang dilakukan secara mendalam dalam konteks alamiah. Teknik ini memungkinkan peneliti memahami secara lebih luas pandangan, pengalaman, serta interpretasi subjek terhadap fenomena yang diteliti. Dalam konteks penelitian ini, wawancara dimanfaatkan untuk menggali strategi pencegahan bullying yang berbasis pendidikan karakter melalui pendekatan manajerial siklus Plan, Do, Check, Act (PDCA).
      Pada tahap Plan, wawancara diarahkan untuk memperoleh informasi terkait perencanaan program pendidikan karakter, penyusunan kebijakan sekolah, serta perumusan strategi pencegahan bullying. Tahap Do difokuskan pada pelaksanaan program, keterlibatan kepala sekolah dan guru, serta implementasi nilai-nilai karakter dalam aktivitas sehari-hari siswa. Selanjutnya, pada tahap Check, wawancara bertujuan mengungkap proses monitoring dan evaluasi program, termasuk penilaian perubahan perilaku siswa serta penanganan kasus bullying. Pada tahap Act, wawancara digunakan untuk menggali upaya perbaikan dan penguatan program berdasarkan hasil evaluasi yang telah dilakukan.
     Wawancara dilaksanakan kepada kepala sekolah, guru kelas, serta pihak-pihak lain yang relevan pada waktu dan tempat yang telah disepakati. Pelaksanaannya menggunakan pedoman wawancara semi-terstruktur, dengan teknik pencatatan dan perekaman untuk menjaga keakuratan data. Validitas data diperkuat melalui triangulasi sumber.
      Sejalan dengan itu, penentuan informan dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan informan secara sengaja berdasarkan kriteria tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian. Pendekatan ini dipilih agar data yang diperoleh benar-benar  berasal dari individu yang memiliki pengalaman dan pemahaman mendalam terkait strategi pencegahan bullying di lingkungan sekolah.
      Adapun kriteria informan meliputi:
1. Kepala sekolah, sebagai pihak yang memiliki kewenangan dalam perumusan kebijakan dan pengelolaan program;
2. Guru kelas, yang terlibat langsung dalam proses pembelajaran dan pembinaan karakter siswa;
3. Siswa , sebagai pihak yang mengalami secara langsung interaksi sosial di lingkungan sekolah.
4. Orang tua siswa, yang berperan dalam pembentukan perilaku anak di luar sekolah; serta
                       Pemilihan informan dilakukan secara bertahap hingga mencapai titik kejenuhan data (data saturation), yaitu ketika informasi yang diperoleh telah berulang dan tidak lagi memberikan temuan baru yang signifikan.
b. Observasi
       Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui pengamatan langsung terhadap perilaku dan aktivitas subjek penelitian di lapangan, sehingga memungkinkan diperolehnya data kualitatif dan kuantitatif secara objektif. Sugiyono (2019) menyatakan bahwa observasi memberikan kesempatan kepada peneliti untuk memahami fenomena secara nyata dalam lingkungan alaminya. Dalam penelitian ini, observasi digunakan untuk mengamati secara langsung pelaksanaan pendidikan karakter dan perubahan perilaku siswa sebagai hasil dari strategi pencegahan bullying yang dikelola melalui siklus PDCA (Deming, 1986).
      Pada tahap Plan, observasi diarahkan pada kesiapan lingkungan sekolah, perencanaan kegiatan pembiasaan karakter, serta pengaturan tata tertib dan budaya sekolah. Pada tahap Do, observasi dilakukan terhadap pelaksanaan pembelajaran, interaksi antara guru dan siswa, serta penerapan nilai-nilai karakter dalam kegiatan sehari-hari. Pada tahap Check, observasi digunakan untuk memantau perkembangan perilaku siswa, frekuensi munculnya perilaku positif, serta kecenderungan terjadinya perilaku bullying. Sementara itu, pada tahap Act, observasi difokuskan pada tindak lanjut dan perbaikan yang dilakukan sekolah, seperti penyesuaian strategi pembinaan, penguatan disiplin positif, dan peningkatan keteladanan pendidik.
      Observasi dilakukan di ruang kelas, halaman sekolah, dan lingkungan sekitar sekolah pada saat kegiatan pembelajaran, waktu istirahat, serta kegiatan ekstrakurikuler. Hasil pengamatan dicatat secara sistematis menggunakan lembar observasi dan dianalisis untuk mendukung serta memperkuat data hasil wawancara dan dokumentasi.
c. Studi Dokumentasi
     Studi dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui penelaahan berbagai dokumen yang relevan dengan fokus penelitian. Arikunto (2013) menyatakan bahwa dokumen merupakan sumber data yang penting karena memuat informasi tertulis yang bersifat administratif, historis, dan faktual. Dalam penelitian ini, studi dokumentasi digunakan untuk mengkaji dokumen-dokumen yang berkaitan dengan perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan tindak lanjut strategi pencegahan bullying berbasis pendidikan karakter dalam kerangka manajemen PDCA (Deming, 1986).
     Pada tahap Plan, dokumen yang dianalisis meliputi visi dan misi sekolah, program kerja, kebijakan pendidikan karakter, serta tata tertib siswa. Pada tahap Do, dokumen yang ditelaah mencakup laporan pelaksanaan kegiatan, jadwal pembiasaan karakter, dan dokumentasi aktivitas sekolah. Pada tahap Check, dokumen berupa catatan kasus kedisiplinan, laporan evaluasi perilaku siswa, dan notulen rapat evaluasi digunakan sebagai sumber data pendukung. Pada tahap Act, dokumen yang dikaji meliputi rekomendasi perbaikan, tindak lanjut kebijakan, serta revisi program penguatan pendidikan karakter.
      Pengumpulan dokumen dilakukan di sekolah yang menjadi lokasi penelitian dengan melibatkan kepala sekolah dan guru yang berwenang. Data dokumentasi dianalisis secara sistematis dan digunakan untuk memperkuat keabsahan data melalui triangulasi dengan hasil wawancara dan observasi.
 2. Instrumen Pengumpulan Data
      Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk mempermudah  proses pengumpulan data agar berjalan secara sistematis dan terarah. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:
a. Kisi-kisi penelitian, yang disusun berdasarkan indikator yang      terdapat dalam batasan masalah penelitian.
b. Pedoman wawancara, yang berisi daftar pertanyaan yang disusun sesuai dengan indikator penelitian.
c. Pedoman observasi, yang digunakan sebagai acuan dalam melakukan pengamatan terhadap aktivitas yang berkaitan dengan penelitian.
d. Pedoman studi dokumentasi, yang digunakan untuk mengidentifikasi dokumen-dokumen yang relevan dengan penelitian.
D. Lokasi dan Sumber Data
    1. Lokasi Penelitian
      Penelitian ini dilaksanakan di SDN Sukalaksana 02 Kabupaten Bandung dan SDN 086 Cimincrang Kota Bandung. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada beberapa pertimbangan, antara lain:
a. Lokasi tersebut memiliki fenomena yang berkaitan dengan topik penelitian.
b. Tersedianya sumber data yang diperlukan untuk mendukung penelitian.
c. Kemudahan akses bagi peneliti dalam melakukan proses pengumpulan data.
     2. Sumber Data
      Dalam penelitian kualitatif, sumber data diperoleh dari berbagai pihak yang berkaitan dengan objek penelitian. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan teknik triangulasi, yaitu memanfaatkan berbagai sumber dan teknik pengumpulan data untuk meningkatkan keakuratan dan keabsahan data.
       Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari:
a. Data primer, yaitu data yang diperoleh secara langsung dari informan melalui kegiatan wawancara dan observasi.
b. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari berbagai dokumen, arsip, serta sumber tertulis lain yang relevan dengan penelitian.
      Penentuan informan dalam penelitian ini menggunakan teknik snowball sampling, yaitu teknik pemilihan informan yang dimulai dari beberapa orang kemudian berkembang berdasarkan rekomendasi dari informan sebelumnya hingga data yang diperoleh dianggap mencukupi.
E. Teknik Analisis Data     
     Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model interaktif Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Proses analisis dilakukan secara simultan sejak tahap pengumpulan data hingga penelitian selesai, sehingga memungkinkan peneliti untuk terus melakukan verifikasi dan pendalaman terhadap data yang diperoleh.
1. Reduksi Data (Data Reduction)
      Reduksi data merupakan tahap awal dalam proses analisis data yang dilakukan dengan cara menyeleksi, memfokuskan, serta menyederhanakan data yang diperoleh dari lapangan. Pada tahap ini, peneliti memilah data yang relevan dengan fokus penelitian mengenai upaya pencegahan bullying di sekolah. Data yang telah dipilih kemudian dikelompokkan berdasarkan kategori atau tema tertentu sehingga memudahkan proses analisis selanjutnya.
    2. Penyajian Data (Data Display)
      Penyajian data merupakan proses penyusunan informasi yang telah direduksi   ke dalam bentuk yang lebih sistematis agar mudah dipahami. Dalam penelitian ini, data disajikan dalam bentuk uraian deskriptif, tabel, serta rangkuman dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi. Penyajian data tersebut bertujuan untuk membantu peneliti melihat pola hubungan antar data sehingga memudahkan dalam proses penafsiran.
    3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (Conclusion Drawing and        verification)
      Tahap terakhir dalam analisis data adalah penarikan kesimpulan. Pada tahap ini, peneliti melakukan interpretasi terhadap data yang telah dianalisis untuk memperoleh pemahaman mengenai fenomena yang diteliti. Kesimpulan yang dihasilkan kemudian diverifikasi secara berkelanjutan selama proses penelitian guna memastikan bahwa temuan penelitian benar-benar didukung oleh data yang valid dan konsisten.

F. Uji Keabsahan Data
      Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif dilakukan untuk menjamin bahwa data yang diperoleh memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi. Dalam penelitian ini, pengujian keabsahan data dilakukan melalui beberapa kriteria berikut.
1. Credibility (Kredibilitas)
     Kredibilitas berkaitan dengan tingkat kepercayaan terhadap data penelitian. Untuk meningkatkan kredibilitas data, peneliti melakukan pengamatan secara mendalam, memperpanjang waktu keterlibatan di lapangan, serta menerapkan teknik triangulasi dengan memanfaatkan berbagai sumber dan metode pengumpulan data.


       2. Transferability (Keteralihan)
      Transferability berkaitan dengan kemungkinan hasil penelitian untuk diterapkan pada situasi atau konteks lain yang memiliki karakteristik serupa. Oleh karena itu, peneliti menyajikan deskripsi yang rinci mengenai latar penelitian sehingga pembaca dapat memahami konteks penelitian secara jelas.
       3. Dependability (Kebergantungan)
     Dependability mengacu pada konsistensi proses penelitian yang dilakukan.Dalam hal ini, seluruh tahapan penelitian dilaksanakan secara sistematis mulai dari perencanaan, pengumpulan data, hingga analisis data. Setiap proses penelitian juga didokumentasikan secara lengkap agar dapat ditelusuri kembali.
     4 . Confirmability (Kepastian)
      Confirmability berkaitan dengan objektivitas hasil penelitian. Hal ini  dilakukan dengan memastikan bahwa seluruh temuan penelitian didasarkan pada data yang diperoleh di lapangan, bukan semata-mata pada asumsi atau pandangan peneliti. Oleh karena itu, setiap temuan didukung oleh bukti seperti hasil wawancara, catatan observasi, serta dokumen yang relevan.
      Selain menggunakan kriteria kredibilitas, keabsahan data dalam penelitian ini juga diperkuat melalui teknik triangulasi yang dilakukan secara operasional sebagai berikut:
a) Triangulasi Sumber	
      Dilakukan dengan membandingkan data yang diperoleh dari berbagai informan, seperti kepala sekolah, guru, dan orang tua. Data hasil wawancara dari masing-masing informan dibandingkan untuk melihat konsistensi informasi terkait strategi pencegahan bullying.
b) Triangulasi Teknik	
      Dilakukan dengan membandingkan data yang diperoleh melalui berbagai teknik pengumpulan data, yaitu wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. Sebagai contoh, informasi mengenai pelaksanaan program pencegahan bullying yang diperoleh melalui wawancara akan diverifikasi melalui hasil observasi di lapangan serta dokumen sekolah.
c) Triangulasi Waktu	
      Dilakukan dengan mengumpulkan data pada waktu yang berbeda untuk melihat konsistensi informasi. Misalnya, observasi dilakukan pada saat kegiatan pembelajaran dan di luar jam pelajaran untuk memperoleh gambaran yang lebih utuh mengenai interaksi sosial siswa.
G. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian
      Kisi-kisi instrumen penelitian disusun sebagai pedoman dalam menyusun  instrumen pengumpulan data seperti pedoman wawancara, observasi, dan dokumentasi. Kisi-kisi ini dibuat berdasarkan indikator yang berkaitan dengan upaya pencegahan bullying di lingkungan sekolah.
Tabel 3.1 Tabel Kisi-Kisi Penelitian
	No
	Pertanyaan Penelitian
	Indikator
	Sumber Data
	W
	O
	SD

	1
	Bagaimana perencanaan strategi pencegahan bullying berbasis ekosistem pendidikan di SDN Sukalaksana 02 Kab. Bandung dan SDN 086 Cimincrang Kota Bandung?
	Penyusunan program pencegahan bullying di sekolah
	Kepala Sekolah, Guru
	✓
	
	✓

	
	
	Keterlibatan warga sekolah dan orang tua dalam perencanaan program
	Kepala Sekolah, Guru, Orang Tua
	✓
	
	

	
	
	Penyusunan kebijakan atau aturan sekolah terkait bullying
	Kepala Sekolah, Guru, Dokumen Sekolah
	✓
	
	✓

	2
	Bagaimana pelaksanaan strategi pencegahan bullying berbasis ekosistem pendidikan di kedua sekolah tersebut?
	Pelaksanaan program pencegahan bullying di lingkungan sekolah
	Guru, Siswa
	✓
	✓
	

	
	
	Peran guru, siswa, dan orang tua dalam mencegah bullying
	Guru, Siswa, Orang Tua
	✓
	✓
	

	
	
	Kegiatan pembinaan karakter dan sosialisasi anti bullying
	Guru, Siswa, Orang Tua
	✓
	✓
	✓

	3
	Bagaimana evaluasi strategi pencegahan bullying berbasis ekosistem pendidikan di kedua sekolah tersebut?
	Proses evaluasi program pencegahan bullying
	Kepala Sekolah, Guru
	✓
	
	✓

	
	
	Monitoring pelaksanaan program dan keterlibatan orang tua
	Kepala Sekolah, Guru, Orang Tua
	✓
	
	✓

	
	
	Identifikasi kendala dalam pelaksanaan program
	Kepala Sekolah, Guru, Orang Tua
	✓
	
	

	4
	Bagaimana tindak lanjut strategi pencegahan bullying berbasis ekosistem pendidikan di kedua sekolah tersebut?
	Perbaikan program berdasarkan hasil evaluasi
	Kepala Sekolah, Guru
	✓
	
	✓

	
	
	Kerja sama antara sekolah, orang tua, dan masyarakat dalam pencegahan bullying
	Kepala Sekolah, Guru, Orang Tua
	✓
	✓
	

	
	
	Pengembangan program pencegahan bullying secara berkelanjutan
	Kepala Sekolah, Guru, Orang Tua
	✓
	
	✓


Keterangan
· W : Wawancara
· O : Observasi
· SD : Studi Dokumentasi
· ✓ : Teknik pengumpulan data yang digunakan

